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WACANA KHOTBAH JUMAT DI KOTA SURAKARTA (SEBUAH KAJIAN 
SOSIOPRAGMATIK) 
 Penelitian tentang khotbah Jumat ini bertujuan untuk menjelaskan 1) struktur wacana, 2) 
pemilihan dan pengolahan topik, 3) bentuk dan fungsi kode dan alih kode, 4) wujud tindak 
tutur, dan 5) karakteristik bahasa dan istilah-istilah khusus.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian ini bersifat kontekstual dengan mempertimbangan komponen tutur. Tindak tutur 
berdasarkan teori Kreidler dan karakteristik bahasa berdasarkan teori Dell Hymes. Data diambil 
berdasarkan keterwakilan wilayah di Kota Surakarta dan keberadaan lingkungan masjid. 
 Berdasarkan hasil analisis dan pemaparan data-data yang ditemukan dalam wacana       
khotbah        Jumat dapat      disimpulkankan    sebagai berikut: 1) Khotbah Jumat termasuk 
wacana lisan yang mempunyai struktur wacana teratur dan khas; strukturnya terdiri dua bagian 
wacana yang membangun satu wacana, 2) Pengolahan topik dalam khotbah Jumat dapat berupa 
pengutipan, penceritaan, pemanfaatan ungkapan populer, 3) Bentuk kode dan alih kode yang 
dominan dalam khotbah Jumat adalah dari bahasa Arab, Indonesia, Jawa, dan Inggris; bahasa 
Indonesia dominan karena data yang digunakan adalah khotbah Jumat dengan pengantar 
bahasa Indonesia dan bahasa Arab pemakaiannya dominan karena khotbah Jumat merupakan 
salah satu ibadah dalam agama Islam, 4) Tuturan khotbah Jumat terdapat semua wujud tindak 
tutur; tindak tutur direktif yang paling dominan, dan 5) Banyak istilah-istilah yang muncul 
dalam khotbah Jumat. Hal ini bertolak dari keberadaan khotbah Jumat sebagai sebuah register 
atau pemakaian bahasa dalam bidang tertentu.  
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